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ABSTRAK 

Jalan Jelbuk-Sumberkalong Kabupaten Jember, merupakan jalan desa 

dengan type jalan 2 lajur 2 arah terbagi dengan panjang masing-masing jalur 3,6 

km. Kondisi jalan ini menggunakan perkerasan lentur dan memiliki kondisi jalan 

yang rusak. Oleh karena itu perlu dilakukan perencanaan penanganan yang sesuai 

dengan melakukan penilaian kondisi kerusakan jalan menggunakan metode PCI 

dengan mengadakan pengamatan langsung keadaan lapangan dan melakukan 

desain perbaikan kerusakan jalan sesuai dengan kondisi penanganan yang ada 

menggunakan Prosedur Perencanaan Tebal Perkerasan Lentur Menggunakan 

Metode Bina Marga 2017. Selain menganalisa berapa tebal perkerasan yang sesuai, 

juga menganalisis berapa besar biaya yang dibutuhkan jika menggunakan 

perkerasan lentur. Kondisi kerusakan jalan pada ruas jalan Jelbuk-Sumberkalong 

dari hasil analisis diperoleh rating kerusakan rusak jelek, baik dan sedang. Desain 

perbaikan perkerasan pada ruas jalan jelbuk-Sumberkalong dengan rata-rata nilai 

PCI sebesar 43 ditangani dengan rekonstruksi, rehabilitasi, dan rutin/ berkala. 

Besarnya biaya perbaikan perkerasan yang dibutuhkan dalam perencanaan tebal 

lapis tambah membutuhkan biaya sebesar Rp 3.335.811.888,36. 

Kata Kunci: PCI, Kondisi Kerusakan Jalan, Bina Marga 2017, RAB.  
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ABSTRACT 

Jelbuk-Sumberkalong Road, Jember Regency, is a village road with a 2-lane, 2-way 

divided road type with a length of 3.6 km for each lane. This road condition uses 

flexible pavement and has a damaged road condition. Therefore, it is necessary to 

carry out appropriate treatment planning by assessing road damage conditions using 

the PCI method by conducting direct observations of field conditions and carrying 

out road damage repair designs in accordance with existing treatment conditions 

using the Flexible Pavement Thickness Planning Procedure Using the 2017 Bina 

Marga Method. what thickness of pavement is appropriate, also analyze how much 

costs are needed if using flexible pavement. The condition of road damage on the 

Jelbuk-Sumberkalong road section from the analysis results showed that the 

damage rating was bad, good and moderate. The design of pavement repairs on the 

Jelbuk-Sumberkalong road section with an average PCI value of 43 is handled with 

reconstruction, rehabilitation and routine/periodic work. The cost of pavement 

repairs required in planning the thickness of the added layer costs IDR 

3,335,811,888.36. 

Keywords: PCI, Road Damage Condition, Bina Marga 2017, RAB.  
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